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ABSTRAK

Vika Meirian Putri: Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning
terhadap Kemampuan Penalaran Matematis
Peserta Didik Kelas V111 SMPN 7 Padang

Salah satu kemampuan pada pembelajaran matematika yang harus dimiliki
oleh setiap peserta didik adalah kemampuan penalaran matematis. Namun,
kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas VIII SMPN 7 Padang pada
hakikatnya tergolong rendah. Hal ini terlihat saat dilakukan observasi dan
diberikan tes yang disesuaikan dengan indikator kemampuan penalaran
matematis. Peserta didik memiliki kemampuan penalaran yang rendah diakibatkan
karena tidak terbiasanya peserta didik mengerjakan soal tidak rutin yang
memerlukan kemampuan penalaran. Permasalahan ini diatasi dengan menerapkan
model Discovery Learning selama pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
menganalisis dan mendeskripsikan apakah kemampuan penalaran matematis
peserta didik yang belajar menggunakan model Discovery Learning lebih baik
daripada kemampuan penalaran matematis peserta didik yang belajar
menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 7 Padang.

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan rancangan Posttest-Only
Control Design. Populasi dari penelitian ini adalah kelas VIII SMPN 7 Padang
Tahun Pelajaran 2019/2020 dengan sampel penelitian yaitu kelas VI11.2 sebagai
kelas kontrol dan kelas VIII.3 sebagai kelas eksperimen. Instrumen penelitian
berupa tes kemampuan penalaran matematis. Data hasil tes dianalisis dengan uji-t.

Berdasarkan hasil analisis tes dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model Discovery Learning terhadap kemampuan penalaran matematis peserta
didik sehingga kemampuan penalaran matematis peserta didik yang belajar
menggunakan Model Discovery Learning lebih baik daripada kemampuan
penalaran matematis peserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran
konvensional di kelas VIII SMPN 7 Padang.

Kata Kunci: Kemampuan Penalaran Matematis, Model Discovery Learning,
Pembelajaran Konvensional
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan dapat menentukan kualitas suatu bangsa. Semakin tinggi
pendidikan di suatu negara maka semakin tinggi pula kualitas bangsanya. Begitu
sebaliknya, semakin rendah pendidikan di suatu negara maka semakin rendah
pula kualitas bangsanya. Bangsa yang berkualitaslah yang dapat bertahan hidup
di masa depan untuk menghadapi tingkat kompetensi yang semakin sengit. Suatu
bangsa sangat memerlukan pendidikan sebagai tempat untuk mengumpulkan
pengetahuan dan kemampuan dalam menghadapi permasalahan-permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan memberikan banyak manfaat, baik dari segi ilmu pengetahuan
maupun dari segi teknologi yang memiliki peranan penting dalam kehidupan
sehari-hari. Tanpa sebuah pendidikan seseorang tidak akan mengetahui
perkembangan dunia dan bahkan tidak bisa bersaing di dunia luar. Dapat
dikatakan bahwa pendidikan membangun cara berpikir, berperilaku dan
mengembangkan sikap seseorang. Dalam pendidikan formal, salah satu mata
pelajaran di sekolah yang dapat digunakan untuk membangun cara berpikir
peserta didik adalah matematika.

Matematika mempunyai peran penting dalam dunia pendidikan. Melalui
pembelajaran matematika, peserta didik diajarkan cara berpikir kritis, logis, dan
inovatif sehingga mereka mampu menyelesaikan permasalahan dalam

matematika dan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,



matematika dijadikan salah satu mata pelajaran wajib dalam pendidikan yang
telah diperkenalkan kepada peserta didik sejak pendidikan dasar sampai
pendidikan tinggi. Kemahiran matematika merupakan bagian dari kecakapan
hidup yang harus dimiliki peserta didik terutama dalam mengembangkan
penalaran, komunikasi, dan pemecahan masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini juga terdapat dalam tujuan pembelajaran matematika yang
terdapat dalam Permendikbud No. 58 Tahun 2014 tentang pedoman mata
pelajaran matematika untuk SMP/MTs yang terdiri dari delapan tujuan. Salah
satu tujuan pembelajaran matematika tersebut adalah kemampuan penalaran
matematis dengan indikator yaitu: mengajukan dugaan, melakukan manipulasi
matematika, menemukan pola pada suatu gejala matematis, dan menarik
kesimpulan dari suatu pernyataan.

Berdasarkan hasil laporan The Trends in International Mathematics and
Science Study (TIMSS) 2011, Indonesia berada pada peringkat 41 dari 45 peserta.
Setiadi (Saputri, 2017: 16) menyatakan bahwa salah satu faktor rendahnya hasil
TIMSS 2011 yang dicapai oleh Indonesia dikarenakan kurang terlatihnya peserta
didik dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut penalaran. Peserta didik
Indonesia rata-rata dapat menjawab benar soal-soal pada domain kognitif
penalaran hanya sebesar 17% yang mana domain kognitif penalaran merupakan
persentase terendah dari jawaban benar peserta didik Indonesia di samping
domain pengetahuan yang sebesar 31% dan domain penerapan sebesar 23%.

Rendahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik juga dapat dilihat

di kelas VIII SMPN 7 Padang. Berdasarkan jawaban peserta didik dari soal yang



diberikan, lebih dari 50% peserta didik masih kesulitan dalam menyelesaikan
soal yang membutuhkan penalaran. Bentuk soal kemampuan penalaran matematis
pada materi pola bilangan dan jawaban peserta didik sebagai berikut:

“Tentukan banyak lingkaran pada pola ke-101 pada konfigurasi objek berikut:

o

o o ooo
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Salah satu jawaban peserta didik untuk soal dengan indikator mengajukan

dugaan dapat dilihat pada Gambar 1
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Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta Didik untuk Indikator
Mengajukan Dugaan
Pada Gambar 1, terlihat bahwa peserta didik belum mampu mengajukan
dugaan dari pola yang diberikan dengan benar. Peserta didik telah memberikan
dugaan berupa ‘“aturan pola bilangannya pertambahan bilangan ganjil” namun
dugaan yang diajukan tidak tepat dan peserta didik belum bisa memberikan alasan
dari dugaannya. Selanjutnya untuk indikator menemukan pola pada gejala
matematis dapat dilihat pada soal berikut.
“Tentukan suku ke-20 barisan bilangan asli kelipatan 3 kurang dari 100!”

Salah satu jawaban peserta didik untuk indikator menemukan pola pada

gejala matematis pada Gambar 2.
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Gambar 2. Contoh Jawaban Peserta Didik untuk Indikator
Menemukan Pola pada Gejala Matematis
Pada Gambar 2 terlihat peserta didik belum mampu menemukan pola dari
permasalahan yang diberikan sehingga penyelesaian yang diberikan tidak tepat.
Jawaban yang diharapkan adalah peserta didik menyusun pola bilangan yang
terbentuk terlebih dahulu sehingga dari pola bilangan tersebut peserta didik bisa
memberikan jawaban dengan tepat. Selanjutnya untuk indikator menarik
kesimpulan dari suatu pernyataan dapat dilihat pada soal berikut
“Di sekolahnya, Nadya menabung setiap hari Senin. Awalnya, Nadya
menabung sebesar Rp5.000,-. Jika setiap minggu Nadya menabung Rp1.000,-

lebih banyak dari minggu sebelumnya, maka tentukanlah jumlah tabungan
Nadya pada minggu ke-20”

Salah satu jawaban peserta didik untuk indikator menarik kesimpulan dari

suatu pernyataan dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Contoh Jawaban Peserta Didik untuk Indikator
Menarik Kesimpulan dari Suatu Pernyataan

Pada Gambar 3, terlihat bahwa peserta didik belum mampu membuat
kesimpulan dan memberikan proses dalam menarik kesimpulan dengan benar.
Selain itu, juga terdapat kesalahan dalam proses perhitungan yang dilakukan oleh
peserta didik.

Jumlah peserta didik yang memperoleh setiap skor tes kemampuan penalaran
peserta didik berdasarkan masing-masing indikator kemampuan penalaran terlihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah dan Persentase Peserta Didik yang Memperoleh Setiap

Skor Uji Coba Tes Kemampuan Penalaran Matematis Kelas
VII1 SMPN 7 Padang

Jumlah dan Persentase Peserta

No Indikator Didik yang Memperoleh Skor
0 1 2 3 4
1 | Mengajukan dugaan 7 10 8 5 2

(22) | (31) | (25) | (16) | (6)
2 | Menarik kesimpulan 5 14 10 3 0
dari suatu pernyataan (16) | (44) | (31) | (9) (0)
3 | Menemukan pola pada 0 15 9 2 6

gejala matematis 0) 47) | (28) | (6) | (19)
4 | Memberikan alternatif 8 10 11 3 0

dari suatu argumen (25 | (31) | (34 | (9 (0)
Rata-rata persentase skor 15,75 | 38,25 | 295 | 10 | 6,25




Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa persentase peserta didik yang bisa
memberikan jawaban sempurna dan memperoleh skor 4 pada tes kemampuan
penalaran matematis adalah 6,25%. Persentase terbesar yaitu persentase rata-rata
peserta didik yang memperoleh skor 1 yaitu 38,25%.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMPN 7 Padang pada tanggal 23
Juli 2019 sampai 6 Agustus 2019 dan wawancara dengan seorang guru
matematika SMPN 7 Padang, diketahui bahwa pembelajaran matematika masih
dilakukan dengan cara guru menjelaskan dan menuliskan materi di papan tulis,
kemudian guru menjawab pertanyaan yang diajukan peserta didik yang masih
ragu. Selanjutnya guru memberi contoh soal yang dijawab bersama lalu guru
memberikan latihan soal untuk dikerjakan peserta didik. Saat guru memberikan
soal yang menuntut kemampuan penalaran, peserta didik tidak dapat
menyelesaikan soal tersebut.

Rendahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik disebabkan karena
sebagian besar kemampuan peserta didik Indonesia masih berada pada
kemampuan mengetahui dan peserta didik tidak terbiasa menyelesaikan soal-soal
yang bersifat penerapan serta penalaran. Menurut Rustaman (2009), dalam
menyelesaikan masalah sangat penting untuk mengarahkan peserta didik mencari
tahu dari berbagai sumber observasi, mampu merumuskan masalah dan bukan
hanya menyelesaikan masalah. Pembelajaran diarahkan untuk melatih peserta
didik berpikir analitis (pengambilan keputusan) bukan berpikir menistis (rutin)

serta mampu bekerjasama dan berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah.



Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang rendah dapat membuat
hasil belajar peserta didik juga rendah. Jika hal ini dibiarkan maka salah satu
tujuan pembelajaran matematika tidak akan tercapai, oleh karena itu perlu
dirancang pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam menalar dan menganalisis permasalahan yang diberikan. Salah satu model
pembelajaran yang diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan penalaran
peserta didik adalah model Discovery Learning karena model ini dirancang agar
peserta didik menggunakan ide atau informasi yang telah mereka miliki dalam
menemukan konsep-konsep atau prinsip-prinsip pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik. Hal ini diperkuat
oleh penelitian yang dilakukan Risa (2018) dan Togi (2017) yang menyimpulkan
bahwa pembelajaran dengan model Discovery Learning dapat meningkatkan
kemampuan penalaran matematis peserta didik.

Pembelajaran dengan model Discovery Learning terdiri atas enam tahap,
yaitu stimulation (memberi rangsangan), problem statement (pernyataan/
identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data processing
(pengolahan  data), verification (pembuktian), generalization (menarik
kesimpulan). Penerapan model Discovery Learning diperkirakan dapat
mengembangkan potensi peserta didik dan meminimalisir kelupaan peserta didik.
Keterkaitan antara Discovery Learning dengan indikator kemampuan penalaran

matematis dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Keterkaitan Sintak Model Discovery Learning dengan
Indikator Kemampuan Penalaran Matematis

Indikator Penalaran
Matematis

Discovery Learning

Mengajukan dugaan

Stimulation (Stimulasi/ pemberian
rangsangan)

Problem statement (pernyataan/
identifikasi masalah)

Menemukan pola pada

Data collection (pengumpulan data)

gejala Data processing (pengolahana data)
Memberi alternatif suatu Verification (pembuktian)
argumen

Membuat kesimpulan

Generalization (menarik kesimpulan/
generalisasi)

Melalui sintak-sintak Model Discovery Learning, indikator-indikator dari
kemampuan penalaran matematis yang tidak tercapai diperkirakan akan tercapai.
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning terhadap Kemampuan Penalaran

Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMPN 7 Padang”.

B. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah-masalah

dalam pembelajaran matematika, yaitu:

1. Peserta didik kurang aktif selama proses pembelajaran

2. Pembelajaran di sekolah masih bersifat teacher center.

3. Peserta didik kesulitan menyelesaikan soal yang memerlukan penalaran

4. Kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas VIII SMPN 7 Padang

masih rendah.




C. Batasan Masalah

Masalah penelitian dibatasi pada kemampuan penalaran matematis peserta
didik kelas VIII SMPN 7 Padang yang rendah. Masalah ini diatasi dengan model
Discovery Learning
D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah kemampuan penalaran
matematis peserta didik yang belajar menggunakan model Discovery Learning
lebih baik daripada kemampuan penalaran matematis peserta didik yang belajar
dengan pembelajaran konvensional?
E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan mendeskripsikan
apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik yang belajar menggunakan
model Discovery Learning lebih baik daripada kemampuan penalaran matematis
peserta didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional.
F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Peneliti, sebagai wadah untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di
perguruan tinggi serta menambah pengetahuan, wawasan, dan
pengalaman sebagai calon pendidik.

2. Peserta didik, sebagai tambahan pengalaman belajar untuk dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis, agar lebih giat dan lebih

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
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3. Guru, sebagai gambaran penerapan model Discovery Learning bisa
membantu untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta
didik.

4. Kepala sekolah, sebagai bahan masukan agar dapat membuat kebijakan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

5. Peneliti lain, sebagai sumber informasi untuk melakukan penelitian yang

lebih mendalam mengenai permasalahan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan vyaitu
kemampuan penalaran matematis peserta didik yang belajar menggunakan model
Discovery Learning lebih baik daripada kemampuan penalaran matematis peserta
didik yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional sehingga terdapat
pengaruh penerapan model Discovery Learning terhadap kemampuan penalaran
matematis peserta didik kelas VIII SMPN 7 Padang. Hal ini dapat terlihat dari tes
akhir peserta didik dan hasil uji hipotesis yaitu P-value = 0,003
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan beberapa hal berikut:

1. Peneliti sebaiknya mempertimbangkan alokasi waktu yang dibutuhkan saat
peserta didik berkelompok agar tujuan pembelajaran tercapai karena model
Discovery Learning membutuhkan waktu yang cukup banyak.

2. Guru bidang studi matematika SMPN 7 Padang dapat menjadikan hasil
penelitian ini sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran yang
bervariasi, salah satunya dengan model Discovery Learning.

3. Peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan pada materi dan kemampuan
matematis lainnya, serta memperhatikan kendala-kendala yang peneliti alami

dalam  melaksanakan pembelajaran model  Discovery  Learning.
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